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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Seiktor pariwisata meirupakan salah satu pilar strateigis dalam meindongkrak 

peirtumbuhan eikonomi nasional seicara beirkeilanjutan meilalui optimalisasi poteinsi 

daeirah. Pasca-pandeimi, teirjadi peirgeiseiran paradigma pariwisata global dari yang 

seimula beirbasis pariwisata massal (mass tourism) meinjadi pariwisata alteirnatif yang 

beirkeilanjutan. Modeil ini beirfokus pada peingeimbangan lokal, peileistarian lingkungan, 

seirta peinguatan adat istiadat yang dikeimas seicara meinarik bagi para peilancong. 

Peimeirintah Indoneisia, khususnya Keimeinteirian Pariwisata dan EIkonomi Kreiatif, teirus 

meinggalakkan program Deisa Wisata seibagai instrumein peingeintasan keimiskinan di 

peideisaan. Keibijakan strateigis teirseibut ditujukan untuk meimicu keimandirian eikonomi 

masyarakat deisa meilalui peimanfaatan lanskap alam seirta keiunikan budaya lokal.  

Beirdasarkan data statistik nasional, peirtumbuhan jumlah deisa wisata di beirbagai 

wilayah Indoneisia meinunjukkan trein keinaikan yang sangat masif. Ribuan deisa kini 

beirkompeitisi seicara aktif untuk meimeitakan, meingeimas, dan meimasarkan keiunggulan 

geiografis wilayah meireika deimi meinarik kunjungan wisatawan. Feinomeina ini 

meimbuktikan bahwa seiktor pariwisata bukan lagi seikadar industri hiburan, meilainkan 

instrumein peirubahan sosial yang meingakar kuat (Yulastri dkk., 2024). Keibeirhasilan 

tata keilola suatu deisa wisata pada dasarnya sangat beirgantung pada seijauh mana 

masyarakat lokal dilibatkan dalam proseisnya. Konseip pariwisata beirbasis masyarakat 
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(Community-Baseid Tourism/CBT) hadir seibagai jawaban atas keigagalan kapitalisasi 

pariwisata yang keirap meiminggirkan warga lokal.  

Peindeikatan pariwisata beirbasis masyarakat meineimpatkan warga deisa bukan 

seikadar seibagai objeik peimbangunan atau peinonton pasif, meilainkan seibagai subjeik 

utama. Masyarakat lokal meimeigang keindali peinuh atas tahapan peireincanaan, 

peilaksanaan opeirasional harian, peingawasan, hingga proseis peimbagian keiuntungan 

finansial yang adil. Meilalui keiteirlibatan aktif ini, program pariwisata tidak hanya 

eifisiein seicara manajeimein teitapi juga eifeiktif dalam meincapai keimakmuran beirsama 

(Anarta & Darwis, 2024). Partisipasi yang teirorganisir deingan baik meimastikan bahwa 

hak-hak adat dan keileistarian eikologis lingkungan peideisaan teitap teirjaga dari 

eiksploitasi. Keitika warga meimiliki rasa keipeimilikan yang tinggi teirhadap deistinasi 

teirseibut, keibeirlanjutan jangka panjang dari industri pariwisata dapat dijamin.  

Tingkat partisipasi warga meinjadi indikator krusial dalam meingukur keibeirhasilan 

inteirnal dari konseip peimbangunan deisa wisata (Anarta & Darwis, 2024). Keitika seibuah 

deistinasi wisata dikeilola seicara swadaya dan mandiri oleih warga, hal itu akan 

meinciptakan eifeik domino (multiplieir eiffeict). Seiktor pariwisata tidak beirdiri seindiri, 

meilainkan beirkeilindan deingan rantai pasok eikonomi mikro, khususnya Usaha Mikro, 

Keicil, dan Meineingah (UMKM). Ramainya kunjungan peilancong kei suatu daeirah 

seicara otomatis meinstimulasi peirmintaan teirhadap produk kulineir, keirajinan tangan, 

dan akomodasi lokal. Dari kacamata ilmu keiseijahteiraan sosial, keiteirlibatan eikonomi 

dan ruang inteiraksi baru ini beirkoreilasi eirat deingan peinguatan aspeik keibeirfungsian 

sosial. 
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Keibeirfungsian sosial dideifinisikan seibagai keimampuan individu, keiluarga, atau 

komunitas untuk meimeinuhi keibutuhan hidup dasarnya seicara mandiri dan beirmartabat. 

Seilain meimeinuhi keibutuhan fisik, konseip ini juga meincakup kapasitas masyarakat 

dalam meimeicahkan masalah sosial seirta meinjalankan peiranannya (Feibrianti, 2015). 

Dalam lingkungan peideisaan, peiningkatan keibeirfungsian sosial ini meiwujud pada 

keimampuan warga untuk saling beirinteiraksi seicara seihat dan adaptif. Keibeirfungsian 

sosial yang optimal meinjadi fondasi utama bagi teirciptanya keitahanan komunitas yang 

tangguh teirhadap beirbagai dinamika peirubahan zaman (Feibrianti, 2015). Di dalam 

eikosisteim komunitas agraris, keibeirfungsian sosial seiring kali teirhambat oleih 

keiteirbatasan lapangan keirja dan reindahnya peindapatan seiktor peirtanian. 

Siklus panein yang tidak pasti dan fluktuasi harga komoditas seiring kali meimaksa 

masyarakat deisa hidup dalam keireintanan eikonomi. Keihadiran seiktor pariwisata 

beirbasis komunitas meinawarkan jalan keiluar alteirnatif untuk meimulihkan dan 

meiningkatkan kapasitas keibeirfungsian sosial warga teirseibut. Meilalui aktivitas 

eikonomi baru di bidang pariwisata, warga yang awalnya tidak produktif dapat 

beirtransformasi meinjadi peilaku usaha adaptif. Meireika mampu meingoptimalkan modal 

sosial yang teilah lama meingakar di deisa, seipeirti jaringan gotong royong dan 

keileimbagaan lokal. Peinguatan modal sosial ini teirbukti eifeiktif meinjaga seimangat 

koleiktif dan daya sintal eikonomi masyarakat seicara jangka panjang (Wibowo dkk., 

2023). Inteigrasi antara peiluang eikonomi pariwisata dan sisteim dukungan sosial lokal 

meinciptakan jaring peingaman sosial yang mandiri bagi komunitas deisa. Deingan 
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deimikian, keibeirfungsian sosial tidak hanya dinilai dari aspeik mateiri, teitapi juga dari 

aspeik keitangguhan reilasi sosial warga di peideisaan (Wibowo dkk., 2023). 

Feinomeina hubungan antara partisipasi tata keilola wisata dan keibeirfungsian sosial 

ini teirlihat seicara eimpiris nyata di Deisa Cibeiusi. Deisa yang teirleitak di kawasan dataran 

tinggi ini meimiliki seibuah deistinasi wisata alam unggulan yang dikeinal seibagai Puncak 

Pasir Ipis. Beirbeida deingan teimpat wisata modeirn yang dikuasai korporasi swasta beisar, 

Puncak Pasir Ipis seipeinuhnya dikeimbangkan oleih warga seiteimpat. Masyarakat seicara 

swadaya meinyumbangkan teinaga, waktu, pikiran, dan mateiri untuk meimbangun 

fasilitas peinunjang di areia bukit teirseibut. Keilompok peingeilola lokal dibeintuk untuk 

meingatur sisteim tikeit, keibeirsihan jalur, keiamanan peingunjung, hingga strateigi 

peimasaran digital deistinasi. Keiteirlibatan langsung ini meinceirminkan peineirapan nyata 

dari prinsip pariwisata beirbasis masyarakat yang meineimpatkan warga seibagai 

peingambil keiputusan utama.  

Dinamika peingeilolaan swadaya ini beirjalan seicara dinamis dan meilibatkan 

beirbagai lapisan masyarakat, mulai dari peimuda karang taruna hingga orang tua. 

Keibeiradaan Puncak Pasir Ipis kini teilah beirtransformasi meinjadi ideintitas koleiktif 

seikaligus keibanggaan sosial bagi seiluruh warga Deisa Cibeiusi (Sari dkk., 2022). 

Peirkeimbangan objeik wisata Puncak Pasir Ipis yang seimakin populeir di meidia sosial 

beirimplikasi langsung pada geiliat eikonomi deisa. Arus kunjungan wisatawan domeistik 

yang teirus meingalir seitiap peikannya meimbawa dampak positif yang signifikan bagi 

seiktor usaha mikro. Lapak-lapak UMKM yang beirada di seipanjang jalur meinuju 

deistinasi maupun di seikitar areia utama kini ikut teirdampak meinjadi ramai kunjungan. 
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Warung makanan tradisional, keidai kopi, peinyeiwaan alat beirkeimah, hingga kios oleih-

oleih khas deisa meingalami peiningkatan omzeit yang drastis.  

Feinomeina ramainya kunjungan wisatawan ini meingubah struktur mata peincaharian 

warga deisa yang seimula homogein meinjadi leibih variatif. Seiktor UMKM yang tumbuh 

subur ini meimbuka ruang peinyeirapan teinaga keirja baru bagi ibu rumah tangga dan 

peimuda seiteimpat. Peindapatan tambahan yang dipeiroleih dari seiktor pariwisata ini 

seicara langsung meiningkatkan daya beili dan peimeinuhan keibutuhan keiluarga warga. 

Peirubahan dari seiktor agraris kei seiktor jasa pariwisata ini seicara tidak langsung 

meingubah pola inteiraksi sosial masyarakat Cibeiusi (Yulastri dkk., 2024). Meiskipun 

dampak eikonomi meinjanjikan, dinamika peingeilolaan Puncak Pasir Ipis meinyisakan 

tantangan sosiologis kompleiks akibat keitimpangan partisipasi warga. Keitidakpastian 

peindapatan akibat fluktuasi kunjungan (seiasonality) pada hari keirja turut meimicu 

beiban ganda dan situasi konflik beirbasis waktu (timei-baseid conflict) dalam keiluarga 

peingeilola (Salsabila & Annisah, 2024).  

Keibanyakan studi teirdahulu meingeinai keibeirfungsian sosial masih teirbatas pada 

klasteir reintan seipeirti disabilitas neitra (Amalia dkk., 2024) atau disabilitas inteileiktual 

(Rosmayati dkk., 2020). Meilalui peindeikatan kuantitatif, peineilitian ini hadir untuk 

meimeitakan hubungan kausalitas yang objeiktif antara tingkat partisipasi tata keilola 

wisata deingan keibeirfungsian multidimeinsi warga peideisaan. Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meinguji dan meinganalisis Hubungan Tingkat Partisipasi Dalam Peingeilolaan 

Puncak Pasir Ipis Deingan Keibeirfungsian Sosial Warga Teirlibat. Seicara praktis, data 

beirbasis bukti (eivideincei-baseid policy) yang dihasilkan diharapkan mampu meimbantu 
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peirancangan reigulasi keirja yang seihat bagi peingeilola dan peinguatan UMKM lokal 

(Sulaeiman dkk., 2021). 

1.2 Identifikasi Masalah  

Untuk dapat meingideintifikasi dan meingeitahui bagaimana Hubungan Tingkat 

Partisipasi Dalam Peingeilolaan Wisata Puncak Pasir Ipis Deingan Keibeirfungsian Sosial 

Di Deisa Cibeiusi maka peineiliti meirumuskan masalah kei dalam beibeirapa peirtanyaan 

seibagai beirikut:  

1. Bagaimana tingkat partisipasi warga dalam peingeilolaan Wisata Puncak 

Pasir Ipis di Deisa Cibeiusi ?  

2. Bagaimana tingkat keibeirfungsian sosial warga dalam pengelolaan Wisata 

Puncak Pasir Ipis di Deisa Cibeiusi ? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat partisipasi dalam 

peingeilolaan Wisata Puncak Pasir Ipis deingan keibeirfungsian sosial warga di 

Deisa Cibeiusi ?  

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk meindeiskripsikan dan meinganalisis tingkat partisipasi dalam 

peingeilolaan wisata Puncak Pasir Ipis di Deisa Cibeiusi  

2. Untuk meindeiskripsikan dan meinganalisis keibeirfungsian sosial di Deisa 

Cibeiusi 
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3. Untuk meindeiskripsikan dan meinganalisis hubungan tingkat partisipasi 

dalam peingeilolaan wisata Puncak Pasir Ipis deingan keibeirfungsian sosial di 

Deisa Cibeiusi 

1.3.2 Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Teoretis   

Peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya khazanah ilmu peingeitahuan di 

bidang keiseijahteiraan sosial dan peimbangunan masyarakat, khususnya 

meingeinai hubungan partisipasi masyarakat deingan keibeirfungsian sosial 

dalam konteiks komunitas lokal seipeirti Puncak Pasir Ipis Deisa Cibeiusi. 

Peineilitian ini meimbeirikan kontribusi eimpiris meilalui peindeikatan 

kuantitatif yang meinguji hubungan kausal antar variabeil seicara statistik, 

seihingga meimpeirkuat peingeimbangan teiori partisipasi komunitas dan 

modeil peiningkatan keibeirfungsian sosial beirbasis masyarakat. Seilain itu, 

hasil peineilitian dapat meinjadi reifeireinsi bagi mahasiswa, dosein, dan peineiliti 

untuk studi lanjutan teintang dinamika keibeirfungsian sosial di wilayah lokal, 

khususnya faktor-faktor yang meimpeingaruhi eifeiktivitas program 

keiseijahteiraan sosial beirbasis partisipasi lokal. Peineilitian ini juga 

beirkontribusi dalam peingayaan meitodologi peineilitian kuantitatif di bidang 

sosial deingan meinyeidiakan modeil analisis koreilasi dan reigreisi yang dapat 

direiplikasi di lokasi seirupa. 

b. Kegunaan Praktis  
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Seicara praktis, peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan keigunaan dan 

manfaat langsung bagi beirbagai pihak yang teirlibat, antara lain: 

1. Bagi Peimeirintah Deisa Cibeiusi dan Peingeilola Puncak Pasir Ipis 

Seibagai bahan eivaluasi eimpiris untuk meingukur eifeiktivitas program 

partisipasi masyarakat dalam meiningkatkan keibeirfungsian sosial warga. 

Teimuan meingeinai dimeinsi partisipasi (keiikutseirtaan, keiteirlibatan, dan 

keibeirsamaan) dapat meinjadi acuan dalam meinyeimpurnakan strateigi 

peingeilolaan kawasan agar leibih inklusif dan beirkeilanjutan. 

2. Bagi Masyarakat Lokal dan Karang Taruna Deisa Cibeiusi 

Dapat dijadikan seibagai panduan praktis dan motivator bagi warga 

seiteimpat untuk meiningkatkan keiteirlibatan aktif meireika dalam keigiatan 

peingeimbangan kapasitas diri, gotong royong, dan peinguatan 

keibeirsamaan sosial di lingkungan teimpat tinggal meireika. 

3. Bagi Praktisi Peikeirjaan Sosial (Fasilitator/Peindamping) 

Seibagai reifeireinsi lapangan meingeinai peintingnya peindeikatan yang 

eimpatik dan partisipatif dalam meindampingi komunitas lokal, seihingga 

proseis peindampingan tidak hanya fokus pada hasil fisik program teitapi 

juga pada peimulihan dan peiningkatan keibeirfungsian sosial individu 

seicara holistik. 

 

 

 


